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ABSTRAK

iv

Nike Dian Safitri Kearifan Lokal Dalam Novel Festival Erau Kota Raja
Karya Endik Koeswoyo Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di
SMA. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya kearifan
lokal dalam novel Festival Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo dan
implikasinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia di SMA. Bertujuan agar
dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar sastra Indonesia.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik analisis data. Penelitian dengan menggunakan teknik
analisis data ini bertujuan agar mengetahui seberapa banyak kearifan lokal dalam
novel Festival Erau Kota Raja.

Hasil penelitian ini penulis menemukan adanya kearifan lokal dalam novel
Festival Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo meliputi beberapa macam yaitu
sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, sistem kemasyarakatan dan
organisasi, sistem peralatan keidupan dan teknologi, dan kesenian.

Kearifan lokal dalam novel Festival Erau Kota Raja karya Endik
Koeswoyo sudah tepat penyampaiannya di dalam novel tersebut, dan kearifan
lokal yang paling dominan muncul adalah sistem pengetahuan. Kearifan lokal
dalam novel Festival Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo dapat dengan
mudah diaplikasikan dalam pembelajaran sastra Indonesia, dan tepat untuk
dijadikan media bahan ajar pengajaran bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Kearifan Lokal, Novel, Pembelajaran
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ABSTRACT

v

Nike Dian Safitri. Local Wisdom in the Festival Erau City Raja by Endik
Koeswoyo Novels and its Implications for learning Indonesian Literature Senior
High School. Essay. Jakarta: Teacher Training and Education Faculty,
University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

This study aims to determine the presence or absence local wisdom in the
Festival Erau City Raja by Endik Koeswoyo Novels and its Implications for
learning Indonesian Literature Senior High School. Aims to be applied in
Indonesian literary learning activities.

In this study the authors used a qualitative description research method
with data analysis techniques. This research using data analysis technique aims to
find out how much local wisdom in the Erau Raja City Festival Novels.

The results of this study the authors found the existence of local wisdom in
the novels Erau Raja City Festival by Endik Koeswoyo works include several
types that is knowledge system, living livelihood system, social system and
organization, life equipment systems and technology, and art.

Local wisdom in the Erau Festival City Raja by Endik Koeswoyo is the
right delivery in the novel, and the most dominant local wisdom that arises is the
knowledge system. Local wisdom in the Erau Festival of the City Raja by Endik
Koeswoyo work can be easily applied in Indonesian literary learning, and
appropriate to be used as a medium for teaching Indonesian language.

Keywords : Local Wisdom, Novels, Learning
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan banyak budaya dari sabang sampai

marauke memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dan beraneka ragam

macamnya. Dalam hal inilah masyarakat menganut nilai-nilai budaya yang

tercermin dari adat istiadat setempat. Kebiasaan masyarakat Indonesia

dengan beragam ras, suku, adat istiadat, agama, dan kebiasaan yang

menjadi dasar sumber kearifan lokal itu sendiri. Banyak sekali kearifan

lokal yang bisa kita dapatkan di Indonesia ini tidak terkecuali kearifan

lokal di Kalimantan Timur.

Budaya Indonesia memang banyak tidak bisa terhitung, tetapi

untuk saat ini budaya Indonesia sedang bersaing dengan teknologi yang

ada. Masuknya teknologi ke Indonesia membuat kearifan lokal mulai

tergeserkan khususnya untuk kalangan remaja hingga dewasa. Hal ini bisa

kita lihat dari kebiasan-kebiasaan remaja yang sudah mengikuti budaya

barat dan meninggalkan budaya Indonesia, mulai dari berbicara, gaya

busana, pola pikir, hingga makanan yang menyebabkan turunnya rasa

kecintaan terhadap budaya Indonesia. Sebagai bagian dari masyarakat,

manusia akan kehilangan tradisinya, bahkan bisa kehilangan jati dirinya.

Kejadian ini sangat memprihatinkan, karena mengingat bahwa Bangsa

Indonesia terkenal dengan kebudayaan yang sangat beraneka ragam

macamnya.
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Datangnya teknologi di zaman ini merupakan ancaman terbesar

bagi budaya kita sendri karena budaya yang mencitrakan lokalitas daerah

Indonesia akan hilang dengan budaya barat. Indonesia sudah mempunyai

bekal yang cukup untuk dapat memilah-milah budaya asing sehingga bisa

menilai budayanya sendiri. Sebab itu, jati diri Indonesia harus dibangun

dengan cara menanamkan dan melestarikan kearifan lokal sejak dini

hingga dewasa agar bisa meneruskan kebudayaan yang sudah ada.

Kearifan lokal bisa dipelajari melalui sebuah karya sastra, baik

secara lisan maupun tulisan. Karya sastra terdapat unsur-unsur estetik

melalui bahasa, majas, dan gaya bahasa sehingga bisa menjelaskan secara

lebih luas khususnya mengenai pelaksanannya dalam masyarakat. Dengan

kearifan lokal sama dengan menghormati sekaligus menggenalkan

kompetensi budaya leluhur.

Sebagai warisan budaya kearifan lokal perlu dipelihara,

dilestarikan. Seperti di atas, selain sistem norma dalam kebudayaan lokal

juga terkandung pengetahuan lokal, pengetahuan tradisional, yaitu

berbagai konsep, bahkan teori yang sudah digunakan oleh nenek moyang

dalam rangka menopang keberlangsungan kehidupnya. Pengetahuan lokal,

sebagai pendukung ilmu pengetahuan global, jelas membantu kelancaran

kehidupan masyarakat setempat.

Budaya dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran di

sekolah, khususnya pembelajaran teks cerita fiksi. Teks cerita fiksi

merupakan media yang paling tepat untuk mengenalkan budaya kepada
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para siswa. Karena teks cerita fiksi dibuat berdasarkan imajinasi

pengarangnya yang diwarnai oleh kultur, filosofi, nilai kehidupan, religius,

dan latar belakang penulis atau latar belakang sosial masyarakat lainnya.

Teks cerita fiksi yang diajarkan di sekolah adalah novel. Novel

merupakan salah satu karya sastra yang sangat populer sehingga paling

menarik untuk di baca. Karya sastra ini paling banyak beredar, lantaran

daya komunikasinya sangat luas terhadap masyarakat. Novel terbagi

menjadi dua, yaitu novel hiburan dan novel serius. Novel serius bukan

menceritakan kisah-kisah yang serius, tetap memiliki karya yang indah

sehingga menarik pembaca untuk membacanya. Sedangkan novel hiburan

menceritakan kisah-kisahnya untuk menghibur pembaca agar pembaca

memiliki kepuasaan tersendiri. (Aji, 2019).

Salah satu novel serius adalah novel Erau Kota Raja karya Endik

Koeswoyo novel ini berkisah tentang seorang tokoh perempuan yang

bernama Kirana bekerja sebagai seorang jurnalis majalah seni dan budaya

kenamaan sedang galau akut yang memikirkan soal jodoh. Sebagian

wanita biasanya usia menjadi kendala yang bisa menghancurkan semuanya.

Termasuk kisah cinta yang dibangun sealam 4 tahun belakangan ini.

Dalam kisah hidupnya, Kirana mendapat tugas untuk meliput Festifal Erau

di Kutai Kartanegara. Baru beberapa hari di kota Raja, Kirana sudah

kagum dengan sosok lelaki yang berprofesi sebagai dokter yang bernama

Reza. Kirana sangat kagum dengan reza pemuda yang dianggapnya cerdas

dan pintar. Pemuda itu mengabdikan dirinya di
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desa sebagai dokter dan tidak ingin bekerja di kota karena ingin menjadi

orang yang bermanfaat untuk desa. Walaupun hal yang dipilih reza

membuat hubungannya menjadi renggang dengan ibunya lantaran jarang

bertemu dan komunikasi yang sulit sebab Reza sangat sulit untuk

dihubungi oleh ibunya. Bu Tati, Ibu Reza ingin anaknya ke Kota untuk

bekerja di Rumah Sakit, namun Reza menolak. Kirana dan Reza selalu

pergi bersama untuk mengunjungi tempat-tempat yang bersejarah, tempat

yang indah, dan saat festival Erau sedang berlangsung.

Nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam novel Erau Kota

Raja menarik untuk dianalisis. Hal tersebut dapat dilihat dari jalan cerita

tokoh yang diberikan tugas untuk meliput Festival Erau di Kutai

Karatnegara. Pengarang menampilkan beberapa unsur kebudayaan dengan

jelas, lengkap dengan sejarah maupun asal usul suatu kebudayaan kesenian

yang ada.

Novel Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo dipilih menjadi

objek penelitian atau analisis berdasarkan beberapa pertimbangan, di

antaranya ditonjolkan mengenai asal usul suatu kebudayaan, dan kesenian,

ceritanya dibaluti dengan kisah percintaan dan juga mencari tentang

makna 'jodoh‟

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, fokus

penelitian ini yaitu, Kearifan lokal di dalam sebuah novel Erau Kota Raja

karya Endik Koeswoyo.
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Berdasarkan fokus yang sudah ditetapkan, maka penelitian ini

memiliki sub fokus untuk mengetahui Unsur Budaya yang terkandung

dalam novel Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo. Dengan begitu, objek

yang diteliti terbatas pada unsur budaya. Dalam hal ini yang dijadikan

parameter dalam unsur budaya yaitu (1) Sistem peralatan kehidupan dan

teknologi (2) Sistem pengetahuan (3) Sistem organisasi sosial (4) Sistem

bahasa (5) Kesenian (6) Sistem mata pencaharian (7) Religi.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimankah unsur intrinsik dalam novel Erau Kota Raja karya Endik

Koeswoyo?

2. Bagaimakah nilai-nilai kearifan lokal dalam novel Erau Kota Raja

karya Endik Koeswoyo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

diuraikan di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan unsur intrinsik dalam novel Erau

Kota Raja karya Endik Koeswoyo.

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai kearifan lokal dalam

novel Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

wawasan tentang nilai-nilai kearifan lokal dalam karya sastra sebagai

bagian dari pembelajaran sastra.

2. Manfaat Praktis

a.Bagi Guru Bahasa Indonesia

Hasil ini mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal dalam

novel Erau Kota Raja karya Endik Koeswoyo. Nilai yang

terkandung dalam budaya tersebut dapat dijadikan teladan bagi

siswa sehingga dapat memberi gambaran kepada guru bahasa

Indonesia dalam mempertimbangkan novel ini sebagai bahan ajar

sesuai kurikulum yang berlaku.

b.Bagi Siswa

Siswa dapat memahami novel Erau Kota Raja karya Endik

Koeswoyo dan memperoleh pengetahuan tentang unsur-unsur

budaya yang terdapat dalam novel serta mengenalkan novel

tersebut sebagai bahan pembelajaran sastra.

c.Bagi Penelitian Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan

dan mendorong peneliti lain untuk melaksanakan penelitian sejenis

yang lebih luas dan mendalam pada masa mendatang.
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d.Bagi Pemabaca pada Umumnya

Pembaca dapat diharpakan dapat memahami isi novel Era

Kota Raja karya Endik Koeswoyo termasuk berbagai unsur

kebudayaan yang ada di dalam novel tersebut. Hasil penelitian ini

diharapkan menjadi referensi bagi pembaca untuk memilah bahan

bacaan yang membangun. Hasil penelitian ini juga diharapkan

dapat menjadi motivasi bagi pembaca untuk menambah minatnya

dalam membaca.
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